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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Konflik Politik 

1. Pengertian Konflik Politik 

  Konflik merupakan suatu keadaan dari seseorang atau kelompok 

yang memiliki perbedaan dalam memandang suatu hal dan diwujudkan 

dalam perilaku yang tidak atau kurang sejalan dengan pihak lain yang 

terlibat di dalamnya ketika akan mencapai tujuan tertentu. Hal ini diperkuat 

oleh Ramlan Surbakti yang menyatakan konflik mengandung pengertian 

“benturan”, seperti perbedaan pendapat, persaingan, dan pertentangan 

antara individu dan individu, kelompok dan kelompok, individu dan 

kelompok, dan antara individu atau kelompok dengan pemerintah. Sehingga 

dapat dipahami bahwa Konflik merupakan upaya mendapatkan dan atau 

mempertahankan nilai-nilai. (Suparyanto dan Rosad (2015, 2020) 

Menurut Ramlan Surbakti, konflik secara umum dikelompokkan 

menjadi dua tipe, kedua tipe ini meliputi konflik positif dan konflik negatif. 

Konflik positif adalah konflik yang tidak mengancam eksistensi sistem 

politik, yang biasanya disalurkan lewat mekanisme penyelesaian konflik 

yang disepakati bersama dalam konstitusi. Mekanisme yang dimaksud 

adalah lembaga-lembaga demokrasi, seperti partai politik, badan-badan 

pewakilan rakyat, pengadilan, pemerintah, pers, dan forum-forum terbuka 

lainnya. Tuntutan seperti inilah yang dimaksud dengan konflik yang positif. 
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Sedangkan konflik negatif adalah konflik yang disalurkan melalui tindakan 

anarki, kudeta, saparatisme, dan revolusi.(Suparyanto dan Rosad (2015, 

2020)  

Menurut Ramlan Subakti (2010), Konflik Politik dapat terjadi 

karena disebabkan oleh dua hal:  

a) Konflik kemajemukan horisontal  

Konflik yang terjadi berkaitan dengan kernajemukan horisontal 

ialah struktur masyarakat yang majemuk secara kultural, seperti suku 

bangsa, daerah, agama, dan ras; dan majemuk secara sosial dalam anti 

perbedaan pekerjaan dan profesi, seperti petani, buruh, pedagang, 

pengusaha, pegawai negeri sipil, muliter, wartawan, dokter, alim ulama, 

dan cendekiawan; dan dalam arti perbedaan karakteristik tempat tinggal 

seperti desa dan kota.  

b) Konflik kemajemukan vertikal 

 Konflik yang terjadi antara kelompok yang memiliki perbedaan 

strata atau tingkatan dalam masyarakat. Kemajemukan horisontal 

kultural dapat menimbulkan konflik karena masing-masing unsur 

kultural berupaya mempertahankan identitas dan karakteristik 

budayanya dari ancaman kultur lain. Dalam masyarakat yang berciri 

demikianini, apabila belum ada suatu konsensus nilai yang menjadi 

pegangan bersama, Konflik Politik karena benturan budaya akan 

menimbulkan perang saudara ataupun gerakan separatisme. Sebuah 
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masalah yang timbul tentunya ada penyebab mengapa masalah itu 

terjadi, begitu juga dengan konflik. Konflik muncul sebagai akibat 

adanya perbedaan dan benturan kepentingan yang saling berhadapan. 

Fisher, dalam Sahih Gatara dan Dzulkiah Said menjelaskan tentang 

berbagai teori penyebab konflik. Berikut ini berbagai teori penyebab 

konflik: 

1) Teori Hubungan Masyarakat  

Konflik yang terjadi lebih disebabkan polarisasi, 

ketidakpercayaan dan fragmentasi sosial, serta ketidakpercayaan dan 

permusuhan yang terus terjadi di antara kelompok-kelompok 

masyarakat yang berbeda atau majemuk. Teori ini membantu 

menjelaskan adanya kemajemukan dan ketegangan sosial yang 

terjadi karena perbedaan dan pertentangan kepentingan, prinsip dan 

kehendak yang ada.  

2) Teori Negosiasi Prinsip  

Konflik disebabkan oleh posisi-posisi yang tidak selaras 

serta perbedaan pandangan tentang konflik antara pihak-pihak 

yang terlibat di dalamnya. Negosiasi adalah upaya mencapai 

mufakat antara dua belah pihak atau lebih yang ingin mengambil 

keputusan bersama dan untuk mencapai kemufakatan.  
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3) Teori Kebutuhan Manusia  

Konflik yang muncul di tengah masyarakat disebabkan 

perebutan kebutuhan dasar manusia, seperti kebutuhan fisik, mental 

dan sosial yang tidak terpenuhi dalam perebutan tersebut. Dengan 

memahami teori ini akan membantu pihakpihak yang mengalami 

konflik untuk mengidentifikasi dan mengupayakan bersama 

kebutuhan mereka yang tidak terpenuhi, dan menghasilkan pilihan-

pilihan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan mencapai 

kesepakatan. 

4) Teori Identitas  

Konflik cenderung disebabkan karena identitas yang terancam 

atau berakar dari hilangnya sesuatu serta penderitaan masa lalu yang 

tidak terselesaikan. 

5) Teori Transformasi  

Konflik Konflik disebabkan oleh hadirnya masalah- masalah 

ketidaksetaraan dan ketidakadilan dalam ranah kehidupan sosial, 

ekonomi, politik dan kebudayaan. Selain berdasarkan teori, Hidayat 

dalam Wahyudi (2009: 144) menjelaskan secara sederhana bahwa 

konflik disebabkan oleh pertama, adanya latar belakang sosial politik, 

ekonomi dan budaya yang berbeda. Kedua, adanya pemikiran yang 

menimbulkan ketidaksepahaman antara yang satu dengan yang lain. 

Ketiga, adanya sikap tidak simpatik terhadap suatu pihak. Keempat, 
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adanya rasa tidak puas terhadap lingkungan organisasi, rasa tidak 

senang, dan lain-lain, sementara tidak dapat berbuat apa-apa dan 

apabila harus meningggalkan kelompok berarti harus menanggung 

resiko yang tidak kecil. Kelima, adanya dorongan rasa harga diri yang 

berlebihan dan berakibat pada keinginan untuk melakukan rekayasa dan 

manipulasi. (Suparyanto dan Rosad (2015, 2020)  

2. Struktur Konflik 

 Struktur Konflik Menurut Paul Conn dalam Surbakti (1992: 154), situasi 

konflik ada dua jenis, pertama konflik menang-kalah (zerosum-confict) dan konflik 

menang-menang (non-zero-sumconfict). Konflik menang kalah adalah konflik yang 

bersifat antagonistik sehingga tidak mungkin tercapainya suatu kompromi antara 

masing-masing pihak yang berkonflik. Ciri-ciri dari konflik ini adalah tidak 

mengadakan kerjasama, dan hasil kompetisi akan dinikmati oleh pemenang saja. 

Konflik menang-menang adalah suatu konflik dimana pihak-pihak yang terlibat 

masih mungkin mengadakan kompromi dan kerjasama sehingga semua pihak akan 

mendapatkan keuntungan dari konflik tersebut. (Suparyanto dan Rosad (2015, 

2020)  

3. Tujuan Konflik Politik 

Tujuan konfli ik Poli iti ik untuk meindapatkan sumbeir-sumbeir keikuasaan 

meirupakan untuk dapat hi idup seicara layak dan teirhormat dalam masyarakat. 

Tujuan konfli ik juga diigunakan untuk meimpeirtahankan keikuasaan adalah dalam 

meimeili ihara sumbeir-sumbeir yang meinjadi i mi ili iknya dan beirupaya meimpeirtahankan 
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dari i usaha-usaha pi ihak lai in untuk meireibut dan meingurangi i sumbeir-sumbeir 

teirseibut.(Mudzakkar, 2021) 

Meinurut Rahi im (2010), meinjeilaskan fungsi i dari i teirjadi inya suatu konfli ik 

yai itu seibagai i beiri ikut: 

• Konfli ik dapat meirangsang i inovasi i, kreiati ivi itas, dan peirubahan yang teirjadi i. 

• Proseis peingambi ilan keiputusan organi isasi i dapat di iti ingkatkan. 

• Solusii alteirnati if untuk suatu masalah dapat di iteimukan. 

• Konfli ik dapat meingarah pada solusi i si ineirgi is untuk masalah umum. 

• Ki ineirja i indi ivi idu dan keilompok dapat di iti ingkatkan. 

• Iindi ivi idu dan keilompok mungki in teirpaksa meincari i peindeikatan baru untuk 

meinyeileisai ikan masalah yang di ihadapi i. 

• Iindi ivi idu dan keilompok mungki in di imi inta untuk meingarti ikulasi ikan dan 

meinjeilaskan posi isi i meireika beirkai itan deingan konfli ik yang teirjadi i. 

4. Penyebab Konflik Politik 

Peinyeibab Konfli ik Poli itiik Seiteilah meinyadari i bahwa konfli ik adalah konseip 

sosi ial yang peinti ing dalam i ilmu sosiial khususnya i ilmu peimeiri intah. Konfli ik 

meirupakan salah satunya feinomeina utama dalam suatu organi isasi i. Dalam suatu 

organi isasi i konfli ik keirap teirjadi i antara manajeir dan bawahan, teinaga keirja dan 

manajeimein, keilompok keirja, dan antara organi isasi i deingan li ingkungan eiksteirnal 

dan lai in seibagai inya. Ji imoh-Kadi iri i (2012) meinyurai ikan beibeirapa peinyeibab konfliik 

dalam suatu organi isasi i yai itu seibagai i beiri ikut: 
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1. Peirbeidaan Keipri ibadi ian. 

Peirbeidaan keipri ibadi ian i ini i meinjadi i salah satu faktor peinyeibab teirjadi inya 

konfli ik. Teirkadang, i indi ivi idu yang si ikap dan peiri ilakunya ti idak seituju teirkadang 

di itugaskan untuk beikeirja sama. Ji ika meireika meingabai ikan keibutuhan satu sama 

lai in, konfliik dapat teirjadi i Seilai in iitu, peirbeidaan peirseipsi i i indi ivi idu juga bi isa 

meinyeibabkan keiti idakseipakatan keiti ika staf manajeimein ti idak bi ijaksana dalam 

meimpeirkeinalkan peirubahan dan proseis, bi isa teirjadi i geiseikan.(Mudzakkar, 2021) 

2. Peinghambat Komuni ikasi i. 

Konfli ik muncul seibagai i aki ibat adanya hambatan dalam proseis komuni ikasi i. 

Komuni ikasi i seibagai i transfeir makna, yai itu dari i sumbeir kei peineiri ima. Iitu adalah 

peimi indahan makna dari i satu orang kei lai in. Keiti idak jeilasan dalam komuni ikasi i 

meinci iptakan masalah yang seiri ius dan keisalahpahaman yang bi isa meini imbulkan 

konfli ik. Piimpi inan dalam seibuah organi isasi i meinyeileisai ikan konfli ik deingan cara 

meingubah budaya organi isasi i, deingan meindatangkan peikeirja dari i peirusahaan lai in, 

meireistrukturi isasi i organi isasi i, dan lai in seibagai inya.(Mudzakkar, 2021) 

3. Peirteintangan Keipeinti ingan. 

Keipeinti ingan yang beirteintangan mungki in meinyeibabkan teirjadi i peirbeidaan 

tujuan dii antara anggota-anggota dalam suatu organi isasi i. Peiri ilaku yang tiidak 

deiwasa atau peirteintangan keipeinti ingan di i banyak pi ihak, staf manajeimein, atau 

karyawan juga dapat meinyeibabkan konfli ik.(Mudzakkar, 2021). 
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4. Keilangkaan Sumbeir Daya. 

Sumbeir daya organi isasi i tiidak seilalu cukup. Manusi ia, uang, bahan, dan 

waktu untuk meimeinuhi i seimua keibutuhan mungki in teirbatas seihi ingga, 

meini imbulkan konfli ik. Seilanjutnya, keiti ika seiseiorang meincari i seisuatu seicara mutual 

sumbeir daya yang di ii ingi inkan oleih orang lai in, yang keikurangan pasokan, yang 

seidang beirkeimbang atau peirsai ingan yang di ihasi ilkan juga dapat meini imbulkan 

konfli ik.(Mudzakkar, 2021) 

5. Gaya Admi ini istrati if yang Otokrasi i. 

Gaya admi ini istrasi i yang di ianut oleih seiorang admi iniistrator ceindeirung 

meinjadi i sumbeir konfli ik ji ika meimi ili ikii gaya otokrasi i (beirkuasa seindi iri i). Kapan janji i 

teimu dan promosi i di ilakukan oleih manajeimein tanpa konsultasi i dan keirjasama dari i 

pi ihak keipala uni it, juga meinyeibabkan teirjadi inya konfli ik.(Mudzakkar, 2021). 

4. Penyelesaian Konflik Politik 

Mangkuneigara, (2009), meirumuskan ada beibeirapa strateigi i yang harus 

di ilakukan oleih peimi impi in dan rakyat dalam meinangani i dan meinyeileisai ikan konfli ik. 

Strateigi i teirseibut antara lai in yai itu: 

1) Meinghi indari i konfli ik dapat di ilakukan ji ika i isu atau masalah yang meimi icu 

konfli ik tiidak teirlalu peinti ing atau ji ika poteinsi i konfrontasi inya  ti idak 

seii imbang deingan aki ibat yang akan di iti imbulkannya. Meinghi indar 

meirupakan strateigi i yang meimungki inkan pi ihak-pi ihak yang beirkonfrontasi i 

untuk meineinangkan di iri i. Peimi impiin yang teirli ibat di idalam konfli ik dapat 
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meineipi iskan i isu agar keidua pi ihak yang beirkonfli ik meingambi il waktu untuk 

meimi iki irkan hal i ini i dan meineintukan tanggal untuk meilakukan di iskusi i. 

2) Meingakomodasi i. Meimbeiri i keiseimpatan pada orang lai in untuk meingatur 

strateigi i peimeicahan masalah, khususnya apabi ila i isu teirseibut peinti ing bagi i 

orang lai in. Hal i ini i meimungki inkan tiimbulnya keirjasama deingan meimbeiri i 

keiseimpatan pada meireika untuk meimbuat keiputusan.  Peirawat yang meinjadi i 

bagi ian dalam konfli ik dapat meingakomodasi ikan pi ihak lai in deingan 

meineimpatkan keibutuhan pi ihak lai in di i teimpat yang peirtama.  

3) kompeiti isii, Gunakan meitodei i ini i jiika anda peircaya bahwa anda meimi ili ikii 

leibi ih banyak i informasi i dan keiahli ian yang leibi ih di ibandi ing yang lai innya atau 

keiti ika anda ti idak i ingi in meingkompromi ikan ni ilai i-ni ilai i anda. Meitodei i inii 

mungki in biisa meimi icu konfli ik teitapi i bi isa jadi i meirupakan meitodei yang 

peinti ing untuk alasan- alasan keiamanan. 

4) Kompromi i atau neigosi iasi i, Masi ing-masi ing meimbeiri ikan dan meinawarkan 

seisuatu pada waktu yang beirsamaan, sali ing meimbeiri i dan meineiri ima, seirta 

meimi ini imalkan keikurangan seimua pi ihak yang dapat meinguntungkan seimua 

pi ihak. 

5) Meimeicahkan masalah atau kolaborasi i, Peimeicahan sama-sama meinang 

di imana i indi ivi idu yang teirli ibat meimpunyai i tujuan keirja yang sama. Peirlu 

adanya satu komi itmein dari i seimua pi ihak yang teirli ibat untuk sali ing 

meindukung dan sali ing meimpeirhati ikan satu sama lai innya. (Mudzakkar, 

2021) 
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Peirtama meinggunakan Teikni ik peinyeileisai ian konfli ik i ini i yang di iteimpuh 

meilalui i: 

a) deingan meimudahkan peincari ian keipeinti ingan yang sama dan ti idak 

beirkonfli ik dari i keidua keilompok. 

b) deingan meimbi icarakan keipeinti ingan seiti iap keilompok keipada yang 

lai in tanpa meinyorot seicara ti idak pantas keilompok yang lai in untuk 

meimaksakan keipeinti ingan deingan dasar keipeinti ingan teirteintu. 

Keidua, meimbangun hubungan keirja yang bai ik. Teikni ik peinyeileisai ian konfli ik 

i ini i diiteimpuh meilalui i: 

a) meimbeiri i keiseimpatan keipada keilompok untuk meingatasi i peirbeidaan-

peirbeidaannya dalam peirdeibatan yang hangat. 

b) meimeili ihara jeini is hubungan yang di ii ingi inkan oleih keilompok tapi i 

seisuai i. 

c) meimpeirmudah keilompok untuk meingatasi i beirsama-sama bi ila 

konfli ik tiimbul lagi i. 

Keiti iga, meimbeiri ikan pi ili ihan yang bai ik. Teikni ik peinyeileisai ian konfli ik i ini i 

di iteimpuh meilalui i: 

a) meimacu keilompok untuk sumbang saran beibeirapa pi iliihan seibeilum 

meingeivaluasi i meireika dan meimi iliih di i antara meireika. 

b)  meindorong/meimbeiri i seimangat keipada keilompok untuk meincari i 

jalan keiluar untuk meinci iptakan ni ilai i-ni ilai i untuk peiroleihan beirsama.  
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Keieimpat, di ili ihat seibagai i keiabsahan. Teikni ik peinyeileisai ian konfli ik i ini i 

di iteimpuh meilalui i: 

a) deingan ti idak di ipandang oleih keilompok seibagai i peinggang.  

b) deingan meinanamkan pada keilompok rasa bahwa peinyeileisai ian yang 

di ibuat akan adi il dan meimadai i. 

Keili ima, peingeinalan alteirnati if proseidural suatu pi ihak. Teikni ik peinyeileisai ian 

konfli ik i ini i di iteimpuh deingan meimboleihkan keidua pi ihak untuk meingeimbangkan 

peini ilai ian meireika seindi iri i yang reiali isti is dan alteirnati if pokok pi ihak lai in. 

Keieinam, meimpeirbai iki i komuniikasi i. Teikni ik peinyeileisai ian konfli ik i ini i 

di iteimpuh meilalui i: 

a) meimpeirbanyak peirtanyaan dan peinguji ian dari i yang meinjadi i dasar 

peirki iraan. 

b)  meimpeirmudah peingeirti ian dan di iskusi i dari i pandangan peingi ikut. 

c) meimbeintuk komuniikasi i antar keilompok dua arah yang eifeikti if. 

Keitujuh, meingarahkan keikomi itmein yang bi ijaksana. Teikni ik 

peinyeileisai ian 

konfli ik i inii di iteimpuh meilalui i: 

(a) meimbeiri i keiseimpatan keilompok untuk meirancang keibi ijaksanaan yang 

reiali isti is, opeirasi ional dan ceindrung teirlaksana. 
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(b) meineimpatkan pi ihak-pi ihak deingan sumbeir yang eifeikti if untuk acara di i 

keijadi ian yang meireika gagal untuk meincapai i peirseitujuan akhi ir atau keijadi ian 

yang ti idak teirlaksana. (Mudzakkar, 2021) 

B. Teori Resolusi Konflik 

 Resolusi Konflik adalah suatu cara untuk menemukan solusi damai bagi dua 

pihak atau lebih dalam kasus ketidaksepahaman di antara mereka. 

Ketidaksepahaman tersebut dapat bersifat pribadi, finansial, politik, atau 

emosional. (Helmi, 2021) 

Resolusi Konflik menyarankan penggunaan cara yang demokratis dan 

kontrukstif untuk menyelesaikan konflik. Penyelesaian konflik dilakukan dengan 

cara memberikan kesempatan pada pihak-pihak yang berkonflik untuk 

memecahkan masalah, baik oleh mereka sendiri atau melibatkan pihak ketiga.  

Resolusi konflik penting dilakukan untuk menemukan solusi damai dalam 

situasi sulit. Konflik yang besar dapat menghabiskan sumber daya, waktu, energi, 

menghilangkan motivasi, dan merusak reputasi baik. Sebaliknya, konflik yang 

dikelola dengan baik memungkinkan adanya pembentukan persekutuan baru dan 

penemuan sumber daya baru. 

Resolusi konflik bertujuan untuk mengetahui bahwa konflik itu ada dan 

diarahkan pada keterlibatan pihak-pihak yang bersangkutan, sehingga dapat 

diselesaikan secara efektif. Resolusi konflik difokuskan pada sumber konflik antara 

dua pihak, agar mereka bersama-sama mengidentifikasikan isu-isu yang lebih nyata 
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Wirawan (2009) mengelompokkan metode resolusi konflik menjadi 

dua. Pertama, pengaturan sendiri oleh pihak-pihak yang berkonflik (self 

regulation). Kedua, melalui intervensi pihak ketiga (third party intervention).  

Macam-macam pola interaksi konflik dalam metode resolusi konflik 

pengaturan sendiri (self regulation) antara lain: 

1. Win & Lose Solution 

Dalam model ini, pihak yang terlibat konflik bertujuan memenangkan 

konflik dan mengalahkan lawannya. Upaya memenangkan konflik dilakukan 

dengan berbagai pertimbangan, seperti memiliki kekuasaan yang lebih besar dari 

pihak lawan, mempunyai sumber konflik yang lebih besar, objek konflik sangat 

penting, situasi konflik menguntungkan, dan merasa bisa mengalahkan lawan. 

2. Win & Win Solutio 

Resolusi konflik bertujuan menciptakan kolaborasi atau kompromi. 

Keluaran yang diharapkan oleh pihak-pihak yang terlibat konflik adalah sama-sama 

memenangkan atau tidak ada yang dirugikan dalam konflik tersebut. 

3. Resolusi Konflik Menghindar (Avoiding) 

Tujuan dari resolusi konflik model avoiding adalah untuk menghindar atau 

menjauhkan diri dari situasi konflik yang ada. Alasan yang melatarbelakangi di 

antaranya, tidak nyaman atas akibat dari konflik, tidak mempunyai kekuasaan yang 



35 

 

cukup untuk memaksakan kehendak, menganggap penyebab konflik tidak penting, 

menganggap situasi konflik tidak dapat dikembangkan sesuai kehendaknya, dan 

belum siap untuk bernegosiasi. 

4. Resolusi konflik mengakomodasi (Accommodating) 

Tujuan dari model ini adalah untuk menyenangkan lawan dengan 

mengorbankan diri. Adapun perilaku pihak konflik yaitu bersikap pasif dan ramah 

kepada lawan konflik, mengabaikan diri sendiri, menyerahkan solusi dan 

memenuhi keinginan lawan konflik. 

Model penyelesaian konflik melalui pihak ketiga (third party intervention) 

antara lain: 

1. Resolusi konflik melalui proses pengadilan 

Dalam resolusi konflik melalui peradilan perdata, pihak yang berkonflik 

menyerahkan solusi konfliknya pada pengadilan perdata di Pengadilan Negeri 

melalui gugatan. Keputusan kasus konflik sepenuhnya berada di hakim. 

2. Resolusi konflik melalui pendekatan legislasi 

Resolusi konflik melalui pendekatan legislasi adalah penyelesaian konflik 

melalui perundang-undangan yang dikeluarkan oleh lembaga legislasi. Biasanya 

resolusi ini digunakan untuk konflik yang skalanya besar dan meliputi banyak 

populasi. 
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3. Resolusi konflik melalui proses administrasi 

Resolusi konflik melalui proses administrasi adalah penyelesaian konflik 

oleh lembaga negara (bukan lembaga yudikatif). Lembaga negara yang dimaksud 

telah diberi hak menurut undang-undang atau peraturan pemerintah untuk 

menyelesaikan konflik dalam bidang tertentu. 

4. Resolusi perselisihan alternatif (Alternative Dispute Resolution-ADR) 

Alternative Dispute Resoluton-ADR adalah penyelesaian konflik melalui 

pihak ketiga. Pihak ketiga ini bukan pengadilan dan proses administrasi yang 

diselenggarakan oleh lembaga yudikatif dan eksekutif. 

 

C. Pemerintah Desa 

1. Pengertian Pemerintah Desa 

R. Bintarto menyatakan bahwa desa adalah hasil dari faktor fisik, sosial, 

ekonomi, politik, dan budaya dalam interaksi dengan wilayah lain. Undang-undang 

tahun 1999 dan 2014 menggambarkan desa sebagai entitas hukum yang mengatur 

kepentingan lokal berdasarkan adat istiadat dan otoritas pemerintahan setempat di 

tingkat kabupaten, sesuai dengan prakarsa dan hak tradisional masyarakat. 

(Sugiman, 2018) 

 Peimeiri intah Deisa adalah Peinyeileinggara Peimeiri intah yang di ilaksanakan 

Keipala Deisa yang di ibantu oleih Peirangkat Deisa seibagai i unsur peinyeileinggara 

peimeiri intahan deisa. Dalam keihi idupan beirneigara, peimeiri intahan sangat di ibutuhkan 

untuk meingatur rakyat, meingayomi i rakyat, seirta meimeinuhi i keibutuhan rakat kareina 
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si ifat haki ikat Neigara meimi iliiki i si ifat meimaksa, monopoli i, dan meincakup keiduanya. 

Deingan adanya peimeiri intah, seimua wi ilayah dan batas-batasnya dapat di ikontrol dan 

di iawasi i seirta dapat di iatur deingan mudah. Seiti iap wi ilayah meimi ili iki i peimeiri intahan 

dan peirangkat peimeiri intahannya seindi iri i mulai i dari i deisa, keilurahan, keicamatan, 

kabupatein, provi insi i, dan peimeiri intah pusat. Oleih seibab i itu peinti ing bagi i ki ita untuk 

meingeitahui i peimeiri intah deisa dan peirangkatnya.(Sugi iman, 2018) 

2. Susunan Organisasi Pemerintah Desa 

 Deisa di ipi impi in oleih seiorang keipala deisa. Keipala deisa di ipi ili ih seicara 

langsung oleih, dan dari i peinduduk deisa warga Neigara Reipubli ik Iindoneisi ia yang 

meimeinuhi i peirsyaratan deingan masa jabatan 6 (einam) tahun teirhi itung seijak tanggal 

peilanti ikan. Keipala deisa dapat meinjabat pali ing banyak 3 (ti iga) kali i masa jabatan 

seicara beirturutturut atau ti idak seicara beirturut-turut.  Peingi isi ian jabatan dan masa 

jabatan keipala deisa adat beirlaku keiteintuan hukum adat dii deisa adat seipanjang 

masi ih hi idup dan seisuai i deingan peirkeimbangan masyarakat seirta pri insi ip Neigara 

Keisatuan Reipubli ik Iindoneisi ia yang di iteitapkan dalam peiraturan daeirah 

kabupatein/kota deingan beirpeidoman pada peiraturan peimeiri intah. (Sugi iman, 2018) 

Dalam Daeirah kabupatein/kota dapat di ibeintuk deisa meimpunyai i 

keiweinangan seisuai i deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan meingeinai i 

deisa seirta peimeiri intah pusat, peimeiri intah daeirah provi insi i dan peimeiri intah daeirah 

kabupatein/kota dapat meinugaskan seibagi ian urusan peimeiri intahan yang meinjadii 

keiweinangannya keipala deisa. Seisuai i Peiraturan Meinteiri i Dalam Neigeiri i Nomor 84 

Tahun 2015 Teintang Susunan Organi isasi i dan Tata Keirja (SOT) Peimeiri intahan Deisa 
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teilah di iteirbi itkan seibagai i ti indak lanjut dari i undang-undang deisa. Peimeiri intahan deisa 

adalah keipala deisa di ibantu oleih peirangkat deisa yang teirdi iri i atas seikreitari iat deisa, 

peilaksana keiwi ilayahan, dan peilaksana teikni is. (Sugi iman, 2018) 

Susunan tata keirja peimeiri intahan deisa seisuai i Peiraturan Meinteiri i Dalam 

Neigeiri i Nomor 84 Tahun 2015 Teintang Susunan Organi isasi i dan Tata keirja (SOT) 

Peimeiri intahan Deisa, antara lai in: 

1. Seikreitari is deisa.  

Seikreitari is deisa di ipi impi in oleih seiorang seikreitari is deisa dan di ibantu oleih staf 

seikreitari is. Seikreitari is deisa pali ing banyak teirdi iri i atas 3 (tiiga) urusan, yai itu urusan 

tata usaha dan umum, urusan keiuangan, urusan peireincanaan, dan pali ing seidi iki it 2 

(dua) urusan, yai itu urusan umum dan peireincanaan seirta urusan keiuangan. Masi ing-

masi ing urusan di ipi impi in oleih keipala urusan (Kaur). Seimua i itu seisuai i Pasal 3 ayat 

(1), (2), dan (3) Peirmeindagri i Nomor 84 Tahun 2015 Teintang Susunan Organi isasi i 

dan Tata Keirja (SOT) Peimeiri intahan Deisa;(Sugiman, 2018) 

2. Peilaksana keiwi ilayahan.  

Peilaksana keiwi ilayahan meirupakan unsur peimbantu keipala deisa seibagai i 

satuan tugas keiwi ilayahan. Jumlahnya di iteintukan seicara proporsi ional antara 

peilaksana keiwi ilayahan yang di ibutuhkan deingan keimampuan keiuangan deisa seirta 

meimpeirhati ikan luas wi ilayah keirja karakteiri isti ik, geiografi is, jumlah keipadatan 

peinduduk, seirta sarana prasarana peinunjang tugas. Peilaksana keiwi ilayahan 

di ilaksanakan oleih keipala dusun atau seibutan lai in. Tugas keiwi ilayahan meili iputi i, 
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peinyeileinggaraan peimeiri intah deisa, peilaksanaan peimbangunan deisa, peimbi inaan 

keimasyarakatan deisa, dan peimbeirdayaan masyarakat deisa. (Sugiman, 2018) 

3. Tugas Dan Fungsi Pemerintah Desa 

1. Tugas Dan Fungsi i Keipala Deisa. 

Keipala Deisa beirkeidudukan seibagai i keipala Peimeiri intahan Deisa yang 

meimi impiin peinyeileinggaraan Peimeiri intahan Deisa. Keipala deisa beirtugas 

meinyeileinggarakan peimeiri intahan deisa, meilaksanakan peimbangunan, peimbi inaan 

keimasyarakatan, dan peimbeirdayaan masyarakat. Meirujuk pada Peirmeindagri i 

Nomor 84 Tahun 2015 Teintang Susunan Organi isasi i dan Tata Keirja (SOT) 

Peimeiri intahan Deisa, untuk meilaksanakan tugasnya, keipala deisa meimi ili iki i fungsii 

seibagai i beiri ikut: 

a. Meinyeileinggarakan peimeiri intahan deisa, seipeirti i tata praja 

peimeiri intahan, peineitapan peiraturan di i deisa, peimbi inaan masalah 

peirtanahan, peimbi ina keiteintraman dan keiteirti iban, meilakukan upaya 

peirli indungan masyarakat, admi ini istrasi i keipeindudukan, dan 

peinataan, dan peingeilolaan wi ilayah; 

b. Meilaksanakan peimbangunan, seipeirti i peimbangunan sarana 

prasarana peirdeisaan dan peimbangunan bi idang peindi idi ikan 

keiseihatan; 

c. Peimbi inaan keimasyarakatan, seipeirti i peilaksanaan hak dan keiwaji iban 

masyarakat, parti isi ipasi i masyarakat, sosi ial budaya masyarakat, 

keiagamaan, dan keiteinagakeirjaan; 
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d. Peimbeirdayaan masyarakat, seipeirti i tugas sosi iali isasi i dan moti ivasi i 

masyarakat di i bi idang budaya, eikonomi i, poli iti ik, li ingkungan hi idup, 

peimbeirdayaan keiluarga, peimuda, olahraga, dan karang taruna; dan 

e. Meinjaga hubungan keimi itraan deingan leimbaga masyarakat dan 

leimbaga lai innya. (Sugiman, 2018) 

2. Tugas dan Fungsi i Seikreitari is Deisa. 

Seikreitari is Deisa beirkeidudukan seibagai i unsur Pi impi inan Seikreitari iat Deisa. 

Seikreitari is deisa beirtugas meimbantu Keipala deisa dalam bi idang Admi ini istrasii 

Peimeiri intahan. Untuk meilaksanakan tugas seibagai imana yang di imaksud pada ayat 

(2), Peirmeindagri i Nomor 84 Tahun 2015 Teintang Susunan Organi isasi i dan Tata 

Keirja (SOT) Peimeiri intahan Deisa, Seikreitari is deisa meimpunyai i fungsi i: 

a. Meilaksanakan urusan keitatausahaan seipeirti i tata naskah, admi ini istrasi i surat 

meinyurat, arsi ip, dan eikspeidi isi i; 

b. Meilaksanakan urusan umum seipeirti i peinataan admi ini istrasi i peirangkat deisa, 

peinyeidi iaan prasarana peirangkat deisa dan kantor, peinyi iapan rapat, 

peingadmi ini istrasi ian aseit, iinveintari isasi i, peirjalanan diinas, dan peilayanan 

umum; 

c. Meilaksanakan urusan keiuangan seipeirti i peingurusan admi ini istrasii 

keiuangan, admi ini istrasi i sumbeirsumbeir peindapatan dan peingeiluaran, 

veiri ifi ikasi i admi ini istrasi i keiuangan, dan admi ini istrasi i peinghasi ilan keipala 

deisa, peirangkat deisa, BPD, dan leimbaga peimeiri intahan deisa lai innya; dan 
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d. Meilaksanakan urusan peireincanaan, seipeirti i meinyusun reincana anggaran 

peindapatan dan beilanja deisa, meingi inveintari isi ir data-data dalam rangka 

peimbangunan, meilakukan moni itori ing dan eivaluasi i program, seirta 

peinyusunan laporan. (Sugiman, 2018) 

3. Tugas dan Fungsi i Keipala Urusan. 

Keipala urusan beirkeidudukan seibagai i unsur staf seikreitari iat dan keipala 

urusan beirtugas meimbantu seikreitari is deisa dalam urusan peilayanan admi iniistrasi i 

peindukung peilaksanaan tugas-tugas peimeiri intahan. Seilanjutnya, untuk 

meilaksanakan tugas keipala urusan meimpunyai i fungsi i 

seibagai i beiri ikut: 

a. Keipala urusan tata usaha dan umum meimi ili iki i fungsi i seipeirti i 

meilaksanakan urusan keitatausahaan seipeirti i tata naskah, 

admi ini istrasi i surat meinyurat, arsi ip dan eikspeidi isi i, peinataan 

admi ini istrasi i peirangkat deisa, peinyeidi iaan prasarana peirangkat deisa 

dan kantor, peinyi iapan rapat, peingadmi ini istrasi ian aseit, i inveintari isasi i, 

peirjalanan di inas, dan peilayanan umum; 

b. Keipala urusan keiuangan meimi iliiki i fungsi i seipeirti i meilaksanakan 

urusan keiuangan, seipeirti i peingurusan admi ini istrasi i keiuangan, 

admi ini istrasi i sumbeir-sumbeir peindapatan dan peingeiluaran, veiri ifi ikasi i 

admi ini istrasi i keiuangan, admi ini istrasi i peinghasi ilan keipala deisa, 

peirangkat deisa, BPD,dan leimbaga peimeiri intahan deisa lai innya; dan 
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c. Keipala urusan peireincanaan meimi ili iki i  fungsi i meingoordi inasi ikan 

urusan peireincanaan, seipeirti i meinyusun reincana anggaran 

peindapatan dan beilanja deisa, meingi inveintari isi ir datadata dalam 

rangka peimbangunan, meilakukan moni itori ing dan eivaluasi i program, 

seirta peinyusunan laporan. (Sugiman, 2018) 

4. Tugas dan Fungsi i Keipala Seiksi i. 

Keipala seiksi i beirkeidudukan seibagai i unsur peilaksana teikni is. Keipala seiksi i 

beirtugas meimbantu keipala deisa seibagai i peilaksana tugas opeirasi ional. Untuk 

meilaksanakan tugas keipala seiksi i meimpunyai i fungsi i: 

a. Keipala Seiksi i Peimeiri intahan meimpunyai i fungsi i meilaksanakan 

manajeimein tata praja peimeiri intahan, meinyusun rancangan reigulasi i 

deisa, peimbi inaan masalah peirtanahan, peimbi inaan keiteintraman dan 

keiteirti iban, peilaksanaan upaya peirli indungan masyarakat, 

keipeindudukan, peinataan dan peingeilolaan wi ilayah, seirta peindataan 

dan peingeilolaan profi il deisa; 

b. Keipala Seiksi i Keiseijahteiraan meimpunyai i fungsi i meilaksanakan 

peimbangunan sarana prasarana peideisaan, peimbangunan bi idang 

peindi idi ikan, keiseihatan, dan tugas sosi iali isasi i seirta moti ivasi i 

masyarakat di i bi idang budaya, eikonomi i, poli iti ik, li ingkungan hi idup, 

peimbeirdayaan keiluarga, peimuda, olahraga, dan karang 

taruna;Keipala Seiksi i Peilayanan meimi ili iki i fungsi i meilaksanakan 

peinyuluhan dan moti ivasi i teirhadap peilaksanaan hak dan keiwaji iban 



43 

 

masyarakat, parti isi ipasi i masyarakat, sosi ial budaya masyarakat, 

keiagamaan, dan keiteinagakeirjaan. (Sugiman, 2018) 

5. Tugas dan Fungsi i Keipala Keiwi ilayahan. 

keipala keiwi ilayahan atau seibutan lai innya beirkeidudukan seibagai i unsur 

satuan tugas keiwi ilayahan yang beirtugas meimbantu keipala deisa dalam peilaksanaan 

tugas di i wi ilayahnya. Untuk meilaksanakan tugas seibagai imana di imaksud teirseibut, 

keipala keiwi ilayahan/keipala dusun meimi iliiki i fungsi i: 

a. Peimbi inaan Keiteintraman dan Keiteirti iban, peilaksanaan upaya 

peirli indungan masyarakat, mobi iliitas keipeindudukan, seirta peinataan 

dan peingeilolaan wi ilayah; 

b. Meingawasi i Peilaksanaan Peimbangunan di i wi ilayahnya; 

c. Meilaksanakan peimbi inaan Keimasyarakatan dalam meini ingkatkan 

keimampuan dan keisadaran masyarakat dalam meinjaga 

li ingkungannya; dan 

d. Meilakukan upaya-upaya Peimbeirdayaan masyarakat dalam 

meinunjang keilancaran peinyeileinggaraan peimeiri intahan dan 

peimbangunan. (Sugiman, 2018) 

4. Peranan Pemerintah Desa 

Deifi ini isi i peiranan meinurut Deiparteimein Peindi idi ikan Nasi ional dalam Kamus 

Beisar Bahasa Iindoneisi ia eidi isi i keiti iga meimbeiri ikan arti i peiranan, “Ti indakan yang 

di ilakukan oleih seiseiorang dalam suatu peiri isti iwa”. Peiranan dapat di iarti ikan seibagai i 
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teirlaksananya suatu fungsi i atau tugas teintang seisuatu hal untuk meincapai i tujuan 

yang teilah di iteintukan. (Sugiman, 2018)  

Peiranan meirupakan seigala seisuatu ti indakan yang di ilakukan deingan seingaja 

yang beirtujuan untuk meincapai i suatu hal yang teilah diiteintukan. Landasan 

peimi iki iran dalam peimeiri intahan deisa adalah keianeikaragaman, parti isi ipasi i, otonomii 

asli i, deimokrati isasi i dan peimbeirdayaan masyarakat. Peinyeileinggaraan peimeiri intahan 

deisa meirupakan subsi isteim dari i siisteim peinyeileinggaraan peimeiri intahan, seihi ingga 

deisa meimi ili iki i keiweinangan untuk meingatur dan meingurus masyarakatnya seindi iri i. 

(Sugiman, 2018) 

Peimeiri intah deisa seibagai i uniit leimbaga peimeiri intahan yang pali ing deikat 

deingan masyarakat di iharapkan mampu meinjalankan roda peimeiri intahan deisa 

deingan sungguh-sungguh dan mampu meingubah taraf hi idup masyarakat kei arah 

yang leibi ih seijahteira, adi il, teinteiram, aman, dan damai i. Peinyeileinggaraan 

peimeiri intahan deisa ti idak teirpi isahkan dari i peinyeileinggaraan otonomi i daeirah dan 

peimeiri intahan deisa meirupakan uni it teirdeipan (ujung tombak) dalam peilayanan 

keipada masyarakat meinjadi i tonggak strateigi is untuk keibeirhasi ilan seimua program. 

Kareina i itu upaya untuk meimpeirkuat deisa meirupakan langkah meimpeirceipat 

teirwujudnya keiseijahteiraan masyarakat seibagai i tujuan otonomi i daeirah. (Sugiman, 

2018)  

Pri insiip peinyeileinggaraan otonomii daeirah adalah deimokrati isasi i dan 

keiadi ilan, meimpeirhati ikan poteinsi i dan keianeikaragaman daeirah, keiseisuai ian 

hubungan pusat dan daeirah, meini ingkatkan keimandi iri ian daeirah deingan meileitakkan 
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otonomii daeirah yang luas dan utuh pada kabupatein atau kota. Keibi ijaksanaan 

teirbatas pada daeirah provi insii seirta daeirah provi insi i seirta deisa di iteimpatkan pada 

peingakuan otonomi i asli i. Deingan deimi iki ian, dalam peingaturan peimeiri intah deisa 

teilah meingalami i peirgeiseiran paradi igm utamanya dalam hal keiweinangan. 

Peimeiri intah pusat dan peimeiri intah daeirah seibagai imana di imaklumi i ti idak lagi i campur 

tangan seicara langsung, teitapi i meimbeiri ikan peidoman, bi imbi ingan, peilati ihan atau 

peimbeilajaran. Dalam rangka peimbeirdayaan peimeiri intah deisa, maka di iharapkan 

dapat teirwujud kondi isi i peimeiri intahan deisa yang kuat dan mandi iri i. (Sugiman, 2018)  

Salah satu tugas peimeiri intah deisa dalam peinyeileinggaraan peimbangunan 

adalah meimbi ina organi isasi i masyarakat yang ada di i deisanya agar dapat beirfungsi i 

seicara beirkeilanjutan dalam proseis peireincanaan peimbangunan parti isi ipati if. 

Keiweinangan peimeiri intah deisa dalam meimbi ina keihi idupan masyarakat, meirupakan 

salah satu unsur yang sangat peinti ing dalam proseis peimbangunan seikali igus 

peimbeirdayaan masyarakat. Tujuannya adalah agar masyarakat yang teirgabung 

dalam organi isasi i masyarakat meingeitahui i dan meingeirti i apa yang harus di ikeirjakan 

seirta dapat meini imbulkan keisadarannya untuk iikut akti if dalam seitiiap peilaksanaan 

dan peingeilolaan peimbangunan. (Sugiman, 2018)  

Meinurut T. Coseir dan Anthony Roseinbeirg dalam bukunya yang  

meindeifi ini isi ikan peiranan yakni i seibagai i beirjudul “an i introductiion to Iinteirnati ional 

Poli itiics” meindeifi ini isi ikan peiranan yakni i seibagai i tuntutan yang diibeiri ikan seicara 

structural (norma-norma, harapan, larangan, tanggung jawab) di imana di i dalamnya 

teirdapat seirangkai ian teikanan dan keimudi ian yang meinghubungkan, meimbi imbiing, 

dan meindukung fungsi inya dalam organi isasi i. (Sugiman, 2018) 
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Hal teirseibut dapat di ikai itkan deingan Peimeiri intah Deisa di ituntut meimbeiri ikan 

peilayanan yang leibi ih pri ima seirta meimbeirdayakan masyarakat seihi ingga taraf hi idup 

masyarakat teirjami in dan teintunya dapat meini ingkatkan keiseijahteiraan seirta 

keimajuan daeirahnya, Kareina pada dasarnya masyarakatlah yang tahu apa yang 

meireika butuhkan seirta bagai imana keimudi ian meireika dapat di ikatakan seibagai i 

masyarakat yang seijahteira. (Sugiman, 2018) 

Peiran Peimeiri intah sangat domiinan dalam peireincanaan dan peilaksanaan 

maupun untuk meini ingkatkan keisadaran dan keimampuan teikni is warga deisa dalam 

peimbangunan keiseijahteiraan deisa. Keisadaran keipala deisa seibagai i pi impi inan 

peimeiri intah deisa atau aktor dalam meinjalankan keipeimi impi inan peimeiri intah deisa 

meinjadi i ujung tombak peilaksanaan dan teirlaksananya peimbangunan seirta 

peingeimbangan keiseijahteiraan masyarakat deisa. (Sugiman, 2018) 

Tugas Peimeiri intah Deisa seisuai i Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

Teintang Deisa adalah peinyeileinggaraan peimeiri intahan, peilaksanaan peimbangunan, 

peimbi inaan keimasyarakatan, dan peimbeirdayaan masyarakat. Deingan deimi ikiian, 

peimeiri intah harus meimeirankan tugas peimeiri intah deisa yang di imaksud. Ada 

beibeirapa peiran peimeiri intah deisa seibagai i peilaksanaan peimeiri intahan deisa seibagai i 

beiri ikut: 

1) Dalam peingeilolaan keiuangan deisa ti idak teirtuli is dan ti idak di ijeilaskan dalam 

undang-undang deisa, seihi ingga saya beirlandaskan pada Peiraturan Meinteirii 

Dalam Neigeiri i Nomor 113 Tahun 2014 Teintang Peingeilolaan Keiuangan 

Deisa meinjeilaskan bahwa, Keiuangan Deisa adalah seimua hak dan keiwaji iban 



47 

 

deisa yang dapat di ini ilai i deingan uang seirta seigala seisuatu beirupa uang dan 

barang yang beirhubungan deingan peilaksanaan hak dan keiwaji iban deisa, 

peingeilolaan keiuangan deisa adalah keiseiluruhan keigi iatan yang meili iputi i 

peireincanaan, peilaksanaan, peinatausahaan, peilaporan, dan 

peirtanggungjawaban keiuangan. (Sugiman, 2018) 

Pasal 37 Peiraturan Meinteiri i Dalam Neigeiri i Nomor 113 Tahun 2014 

Teintang Peingeilolaan Keiuangan Deisa meingeinai i peilaporan keiuangan deisa 

meinjeilaskan bahwa keipala deisa meinyampai ikan laporan reiali isasi i 

peilaksanaan APBDeisa keipada Bupati i/wali ikota beirupa laporan seimeisteir 

peirtama dan laporan seimeisteir akhi ir tahun. (Sugiman, 2018) 

 Seilanjutnya pada Pasal 38 meingeinai i peirtanggungjawaban di ijeilaskan 

bahwa keipala deisa meinyampai ikan laporan peirtanggungjawaban reiali isasii 

peilaksanaan APBDeisa keipada bupati i/wali ikota seiti iap akhi ir tahun anggaran. 

Laporan peirtanggungjawaban reiali isasi i peilaksanaan APBDeisa seibagai imana 

di imaksud teirdi iri i dari i peindapatan, beilanja, dan peimbi iayaan. Laporan 

peirtanggungjawaban reiali isasi i peilaksanaan APBDeisa seibagai imana di imaksud 

i ialah yang di iteitapkan deingan peiraturan deisa. (Sugiman, 2018) 

Keimudi ian Pasal 40 meinjeilaskan bahwa laporan reiali isasi i dan laporan 

peirtanggungjawaban reiali isasi i peilaksanaan APBDeisa di ii informasi ikan keipada 

masyarakat seicara teirtuli is dan deingan meidi ia i informasi i yang mudah diiakseis 

oleih masyarakat. Meidi ia i informasi i seibagai imana di imaksud antara lai in papan 

peingumuman, radi io komuni itas, dan meidi ia i informasi i lai innya. Pasal 41 juga 
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meinjeilaskan bahwa laporan reiali isasi i dan laporan peirtanggungjawaban 

reiali isasi i peilaksanaan APBDeisa di isampai ikan keipada bupati i/wali ikota meilaluii 

camat atau seibutan lai in dan di isampai ikan pali ing lambat 1 (satu) bulan seiteilah 

akhi ir tahun anggaran beirkeinaan. (Sugiman, 2018) 

Beirdasarkan teiori i peiranan meinurut T. Coseir dan Anthony 

Roseinbeirg, Peimeiri intah Deisa kurang beirpeiran akti if dalam meinggeirakkan 

parti isi ipasi i masyarakat dalam peinyeileinggaraan peimeiri intahan teintang 

peingeilolaan dana deisa. 

2) Peiranan Peimeiri intah Deisa meinggeirakkan parti isi ipasi i masyarakat dalam peilaksanaan 

peimbangunan, Peiran peimbangunan yang meili ibatkan parti isi ipasi i masyarakat adalah 

peimbangunan jeimbatan deisa seibagai i peinghubung deisa yang lai innya, seipeirti i pos 

kamli ing, peimbuatan waduk, kantor deisa, dan seibagai inya. (Sugiman, 2018) 

Peimeiri intah deisa meindorong parti isi ipasi i masyarakat dalam 

beirmusyawarah mufakat  peimbangunan, yang pada akhi irnya beirujung pada 

peilaksanaan masyarakat deingan seimangat gotong royong dalam meilayani i 

masyarakat agar peimbangunan  meinjadi i  keiseipakatan beirsama. Hak i ini i 

meingandung makna bahwa masyarakat teirli ibat akti if dalam meiwujudkan 

peimbangunan deisa seicara keiseiluruhan, mulai i dari i tahap awal peimbangunan 

hi ingga tahap akhi ir peimbangunan. Seiti iap keiteirli ibatan masyarakat 

di itunjukkan deingan keiseidi iaan meiluangkan waktu untuk beirparti isi ipasi i 

dalam di iskusii, parti isi ipasi i dalam beintuk uang, dan parti isi ipasi i dalam beintuk 
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eineirgi i. Peiran peimeiri intah adalah seibagai i peingeindali i, peireincana, peinggeirak 

dan peilopor. (Sugiman, 2018) 

Peimeiri intah seibagai i peinggeirak, yai itu meingajak masyarakat untuk 

beirparti isi ipasi i akti if dalam diiskusi i (reifleiksi i), namun juga seibagai i peireincana, 

yai itu peimeiri intah meili ibatkan masyarakat dalam meireincanakan seisuatu, 

seibagai i moti ivator, yai itu meimotiivasi i masyarakat deingan meimbeiri ikan 

pandangan masa deipan meingeinai i peimbangunan yang akan di ilaksanakan 

dan seikali igus meinjadi i piioni ir, yai itu Peimeiri intah meirupakan leimbaga yang 

peirtama kali i meingeiluarkan gagasan dalam peireincanaan namun turut teirli ibat 

dalam peilaksanaan proseis peimbangunan. (Sugiman, 2018) 

3) Peiranan Peimeiri intah Deisa untuk Meinggeirakkan parti isi ipasi i masyarakat dalam 

Meinci iptakan Keiteirti iban dan Keiamanan Masyarakat. Peimeiri intah deisa 

Meinggeirakkan parti isi ipasi i masyarakat deingan cara meili ibatkan masyarakat dalam 

beirbagai i macam program diiantaranya adalah meineikankan tamu waji ib lapor ke i 

Rukun Teitangga (RT) dan Rukun Warga (RW), gotong-royong dalam 

peimbangunan rumah, peimbuatan jeimbatan, dan meini ingkatkan jaga malam dii 

seiti iap RW, seirta masi ih banyak yang lai innya. Seimuanya i itu untuk meinci iptakan 

keiteirti iban dan keiamanan deisa. (Sugiman, 2018) 

4) Peiranan Peimeiri intah Deisa untuk Peimbeirdayaan Masyarakat Deisa. Peimbeirdayaan 

adalah seibuah proseis meinjadi i, bukan seibuah proseis i instan. Seibagai i proseis, 

peimbeirdayaan meimpunyai i ti iga tahapan yai itu peinyadaran. (Sugiman, 2018) 
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Pada tahap peinyadaran i ini i targeit yang heindak di ibeirdayakan di ibeirii 

peinceirahan dalam beintuk peimbeiri ian peinyadaran bahwa meireika meimpunyai i hak 

untuk meimpunyai i ‘seisuatu’ pri insi ip dasarnya adalah meimbuat targeit meingeirti i 

bahwa meireika peirlu (meimbangun “deimand”) di ibeirdayakan, dan proseis 

peimbeirdayaan i itu di imulai i dari i dalam diiri i meireika (bukan dari i orang luar). 

(Sugiman, 2018) 

Peimbeirdayaan masyarakat deisa beirtujuan meini ingkatkan keimampuan dan 

keimandi iri ian masyarakat dalam meini ingkatkan taraf hi idupnya. Peimbeirdayaan 

masyarakat peideisaan dalam hal peimbangunan meimbeiri ikan ruang keipada 

masyarakat untuk turut akti if beirparti isi ipasi i dalam ti iap tahapan peimbangunan 

Peimbangunan parti isi ipati if di iharapkan seisuai i deingan keibutuhan atau masalah yang 

di ihadapi i masyarakat deisa. (Sugiman, 2018) 

Peimeiri intahan deisa meilalui i  otonomiinya meimpunyai i tugas dan tanggung 

jawab dalam urusan peimbangunan. Konseip peimbangunan di idasarkan pada 

peirtumbuhan eikonomi i. Peirtumbuhan eikonomi i masyarakat ti idak  leipas dari i upaya 

peimbeirdayaan. Peimbeirdayaan masyarakat meirupakan salah satu strateigi i  

peirtumbuhan eikonomi i. Kareina peimbeirdayaan masyarakat seilalu di ikai itkan deingan 

peirtumbuhan eikonomi i. Dasar dari i peimbeirdayaan masyarakat adalah peinguatan 

keimampuan i indi ivi idu.(Sugiman, 2018) 

Keipala deisa meinjalankan hak, weiweinang dan keiwaji iban meimi impiin peimeiri intahan 

deisa, khususnya meingurus rumah tangganya dan meirupakan peinyeileinggara utama 

dan peinanggung jawab dalam bi idang peimeiri intahan, peimbangunan, dan 
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keimasyarakatan dalam rangka peingeilolaan usaha peimeiri intahan deisa. Urusan 

umum peimeiri intahan meili iputi i peini ingkatan keiteintraman dan keiteirti iban seisuai i 

deingan peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku, seirta peini ingkatan dan 

peingeimbangan seimangat gotong royong dalam masyarakat seibagai i pi ilar utama 

peimeiri intahan hak deis 


